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Abstract 
The general problem of this research was the analysis of the value of character education 
in the novel Anak Rantau by Ahmad Fuadi. Novel Anak Rantau tells the story of a child 
named Hepi who was abandoned by his father in Tanjung Durian village and lived with 
his grandparents. The problems of this research are: (1) the value of honest character 
education, (2) the value of hard work character education, (3) the value of sincere 
character education. The purpose of this research is to describe the value of character 
education and reader responses. This study uses a description method with qualitative 
research forms. Data from this study are sentences that show the value of honest 
character education, hard work, and sincerity. The technique used in this study is 
documentary study, and the data collection tool is the researcher himself as a key 
instrument. Based on the results of data analysis there are 36 data values of honest 
character education, 22 data on the value of character hard work education, and 35 data 
on the value of sincere character education. 
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PENDAHULUAN 
Sastra adalah  ungkapan pribadi 
pengarang yang berupa pengalaman, 
pemikiran, perasaan, ide, semangat keyakinan 
dalam suatu bentuk gambaran konkret yang 
membangkitkan pesona dengan alat bahasa. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa karya sastra 
merupakan luapan isi hati pengarang yang 
mengungkapkan isi pikirannya ke dalam 
sebuah tulisan. Sebuah karya sastra 
mengandung nilai-nilai yang disampaikan 
oleh pengarang kepada pembacanya. Nilai-
nilai tersebut dapat berupa nilai-nilai 
kehidupan yang dapat diteladani.  
Karya sastra terbagi menjadi beberapa 
bagian yaitu puisi, pantun, cerpen, novel, 
roman, syair, drama, dan masih banyak lagi. 
Karya sastra yang paling digemari oleh 
masyarakat saat ini adalah novel. Novel 
merupakan cerita berbentuk prosa dalam 
ukuran yang luas, dapat dikatakan bahwa 
novel adalah karangan prosa yang merupakan 
hasil kreasi pengarang kemudian dikemas 
dalam bentuk cerita dengan memperhatikan 
unsur-unsur yang membangun karya sastra. 
Ukuran luas yang dimaksud dapat berarti 
cerita dengan plot atau alur yang kompleks, 
karakter yang banyak, tema yang kompleks, 
suasana cerita yang beragam, dan setting 
cerita yang beragam pula.  
Alasan peneliti memilih novel pertama, 
novel merupakan karya sastra yang paling 
populer di dunia dan paling banyak diminati 
oleh pembaca. Kedua, bentuk sastra novel 
merupakan karya sastra yang paling banyak 
beredar dikalangan masyarakat karena daya 
komunikasinya yang luas pada masyarakat. 
ketiga, novel merupakan bentuk karya sastra 
yang di dalamnya terkandung nilai-nilai 
agama, budaya, sosial, moral, dan pendidikan 
karakter.  
Novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi 
merupakan satu di antara novel yang populer 
saat ini. Novel Anak Rantau masuk ke dalam 
daftar 10 besar di toko buku Gramedia. Anak 
Rantau merupakan novel Ahmad Fuadi yang 
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diterbitkan oleh PT Falcon pada tahun 2017 
dengan tebal 357 halaman. Novel Anak 
Rantau ini merupakan novel keempat Ahmad 
Fuadi, walaupun baru novel ini telah populer 
dikalangan masyarakat luas.  
Alasan peneliti memilih novel Anak 
Rantau karya Ahmad Fuadi adalah pertama, 
novel ini telah banyak diminati oleh 
masyarakat dan masuk ke dalam 10 besar di 
toko buku Gramedia, novel ini juga telah 
mendapat apresiasi dari pembaca 
mancanegara. Kedua, novel ini menceritakan 
tentang keluarga, persahabatan, lingkungan 
hidup, bahkan juga tentang pemberontakan 
besar di masa lalu. Ketiga, novel ini dapat 
membawa pembaca untuk mengingat kembali 
bagaimana makna keluarga, persahabatan, 
bahkan budaya di dalamnya. Keempat, novel 
ini mengandung nilai pendidikan karakter 
yang dapat mengajarkan pembaca untuk 
berkarakter jujur, kerja keras dan ikhlas. 
Kelima, novel Anak Rantau ini dipaparkan 
dengan cara menunjukkan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang tercermin, 
khususnya nilai pendidikan karakter jujur, 
kerja keras dan ikhlas. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
menganalisis penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi sastra. Alasan peneliti menggunakan 
pendekatan sosiologi sastra dalam meneliti 
novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi ini 
karena peneliti menganalisis dan menelaah 
novel yang berkaitan dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter. Nilai-nilai pendidikan 
karakter yang dianalisis adalah nilai 
pendidikan karakter jujur, nilai pendidikan 
karakter kerja keras, dan nilai pendidikan 
karakter ikhlas. 
Teori yang digunakan dalam 
menganalisis nilai pendidikan karakter  pada 
rencana penelitian ini adalah teori Kesuma. 
Menurut Kesuma teori pendidikan karakter 
dibagi menjadi tiga yaitu nilai jujur, nilai kerja 
keras, dan nilai ikhlas. Alasan peneliti 
memilih teori Kesuma karena saat ini nilai 
yang perlu diperkuat untuk pembangunan 
karakter bangsa Indonesia adalah nilai jujur, 
kerja keras, dan ikhlas. Selain itu ketiga nilai 
pendidikan karakter tersebut juga tercermin di 
dalam novel Anak Rantau karya Ahmad 
Fuadi. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
“Bagaimana nilai pendidikan karakter dalam 
novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi?”. 
Submasalah dalam penelitian ini, yaitu (1) 
Bagaimana nilai pendidikan karakter jujur 
dalam novel Anak Rantau karya Ahmad 
Fuadi? (2) Bagaimana nilai pendidikan 
karakter kerja keras dalam novel Anak Rantau 
karya Ahmad Fuadi?(3) Bagaimana nilai 
pendidikan karakter ikhlas dalam novel Anak 
Rantau karya Ahmad Fuadi?. 
Tujuan umum penelitian ini “Mengetahui 
lebih mendalam tentang nilai pendidikan 
karakter dalam novel Anak Rantau karya 
Ahmad Fuadi”. Secara khusus tujuan 
penelitian ini untuk mendeskripsikan nilai 
pendidikan karakter jujur dalam novel Anak 
Rantau karya Ahmad Fuadi, mendeskripsikan 
nilai pendidikan karakter kerja keras dalam 
novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi, dan 
mendeskripsikan nilai pendidikan karakter 
ikhlas dalam novel Anak Rantau karya Ahmad 
Fuadi. 
Penelitian Nilai Pendidikan Karakter 
dalam Novel Anak Rantau Karya Ahmad 
Fuadi dibatasi pada ruang lingkup, yaitu 
analisis novel Anak Rantau karya Ahmad 
Fuadi dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra untuk mendeskripsikan nilai-
nilai pendidikan karakter, yaitu nilai 
pendidikan karakter jujur, nilai pendidikan 
karakter kerja keras, dan nilai pendidikan 
karakter ikhlas. 
Sosiologi sastra merupakan pendekatan 
yang bertolak dari orientasi kepada semesta, 
namun bisa juga bertolak dari orientasi kepada 
pengarang dan pembaca. Pada pendekatan 
sosiologi sastra, karya sastra dilihat 
hubungannya dengan kenyataan, sejauh mana 
karya sastra itu mencerminkan kenyataan. 
Kenyataan memiliki arti yang cukup luas, 
yakni segala sesuatu yang berada di luar karya 
sastra dan yang diacu oleh karya sastra. 
Pendidikan adalah sebuah proses untuk 
mengubah jati diri seorang peserta didik untuk 
lebih maju. Pendidikan adalah segala situasi 
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan 
individu sebagai pengalaman belajar yang 
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berlangsung dalam segala lingkungan dan 
sepanjang hidup.” Pendidikan merupakan 
proses sistematis untuk meningkatkan 
martabat manusia secara holistik. Tujuan 
pendidikan adalah untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Mahaesa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Karakter gabungan dari kebajikan dan 
nilai-nilai yang dipahat di dalam batu hidup 
tersebut, lebih menyatakan nilai yang 
sebenarnya. Samani dan Hariyanto 
(2011:41—42) mendefinisikan karakter 
sebagai “Cara berpikir dan berperilaku yang 
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup 
dan bekerja sama, baik dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.” 
Individu yang berkarakter baik adalah 
individu yang dapat membuat keputusan dan 
siap mempertanggungjawabkan setiap akibat 
dari keputusannya.  
Aqib (2012:36) mendefinisikan 
pendidikan karakter sebagai “Upaya yang 
terencana untuk menjadikan peserta didik 
mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-
nilai, sehingga peserta didik berperilaku 
sebagai insan kamil.” Gaffar (dalam Kesuma, 
2011:5) mengatakan bahwa “Pendidikan 
karakter merupakan sebuah transformasi nilai-
nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan 
dalam kepribadian seseorang sehingga 
menjadi satu dalam kehidupan orang itu.”  
Nilai pendidikan karakter adalah nilai 
yang terdapat pada manusia yang ditunjukkan 
melalui tingkah lakunya baik yang 
berhubungan dengan diri sendiri maupun 
orang lain. Kuswantoro, (2015:36) 
mengatakan bahwa “Tujuan pendidikan 
karakter adalah untuk pembentukan karakter 
yang terwujud dalam kesatuan esensial si 
subjek dengan perilaku dan sikap hidup yang 
dimilikinya.” Pendidikan karakter merupakan 
sebuah pembentukan jati diri, sikap, sifat, dan 
perilaku yang menuju ke arah yang positif. 
Positif berarti bertindak ke arah yang benar 
yang sesuai dengan norma-norma dan hukum 
yang berlaku dalam masyarakat. 
Menurut Pusat Pengkajian Pedagogik 
Universitas Pendidikan Indonesia (P3 UPI) 
nilai yang perlu diperkuat dalam 
pembangunan bangsa saat ini adalah nilai 
jujur, kerja keras, dan ikhlas (dalam Kesuma, 
2011:16). Kesuma mengklasifikasikan ketiga 
nilai yang menjadi pembangunan bangsa 
tersebut menjadi 3 jenis (1) jujur, Jujur 
merupakan sebuah karakter yang dianggap 
dapat membawa bangsa ini menjadi bangsa 
yang bebas dari korupsi, kolusi dan 
nepotisme. Menurut Kesuma (2011:16) “Jujur 
dimaknai adanya kesamaan antara realitas 
(kenyataan) dengan ucapan dan dengan kata 
lain apa adanya.” (2) Kerja keras, Kesuma 
(2011:17) mengatakan bahwa “Kerja keras 
adalah suatu upaya yang terus dilakukan, 
tidak pernah menyerah dalam menyelesaikan 
pekerjaan yang menjadi tugasnya sampai 
tuntas (3) Ikhlas, menurut Rudiana (2012:103) 
“Ikhlas merupakan perasaan tulus tanpa 
terpaksa dalam melakukan sesuatu.” Hal ini 
dipaparkan lebih lanjut oleh Rudiana, ikhlas 
juga dapat diartikan bahwa ada niat yang tulus 
dari seseorang dalam bertindak demi 
mengharapkan rida Tuhan.  
Novel berasal dari bahasa Italia yaitu 
novella yang berarti berita. “Novel adalah 
bentuk prosa baru yang melukiskan sebagian 
kehidupan pelaku utamanya yang terpenting, 
paling menarik, dan mengandung konflik” 
(Nurhayati, 2014:225).  Konflik atau 
pergulatan jiwa tersebut mengakibatkan 
perubahan nasip pelaku. Menurut Sumardjo 
dan Saini K.M (1986:29) “Novel adalah cerita 
berbentuk prosa dalam ukuran yang luas.”  
 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif karena data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata atau 
kalimat yang merupakan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam 
novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi. 
Metode deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran mengenai hasil 
analisis data, dengan demikian laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberikan gambaran laporan 
penyajian tersebut. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Moleong (2010:11) yang 
menyatakan bahwa “Dalam metode deskriptif 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan berupa angka-angka 
semua yang dikumpulkan berkemungkinan 
menjadi kunci terhadap apa yang sudah 
diteliti.” Metode deskriptif ini digunakan 
peneliti untuk menggambarkan secara tepat 
atau mendeskripsikan hasil analisis tentang 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam novel Anak Rantau karya Ahmad 
Fuadi.  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Bentuk kualitatif digunakan karena data 
dalam penelitian ini berupa kutipan kata-kata, 
frasa, kalimat, dan tidak mengutamakan pada 
angka-angka. Penelitian kualitatif dilakukan 
dengan tidak mengutamakan pada angka-
angka, tetapi mengutamakan kedalaman 
penghayatan terhadap interaksi antar konsep 
yang sedang dikaji secara empiris. Ratna 
(2013:47) mengatakan bahwa “Metode 
kualitatif memberikan perhatian terhadap data 
alamiah, data dalam hubungannya dengan 
konteks keberadaannya.” Berdasarkan uraian 
tersebut maka penelitian ini merupakan 
penelitian yang datanya berupa kata-kata atau 
kalimat-kalimat yang mengandung nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam 
novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 
sastra. Ratna (2013:60) mengatakan bahwa 
“Dasar filosofis pendekatan sosiologis adalah 
hubungan hakiki antara karya sastra dengan 
masyarakat.” Pendekatan terhadap sastra yang 
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan 
itu disebut sosiologi sastra. Sosiologi sastra 
dapat meneliti sastra sekurang-kurangnya 
melalui tiga perspektif.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi yang 
diterbitkan oleh PT Falcon pada tahun 2017 
dengan jumlah 357 halaman, sedangkan data 
dalam penelitian ini adalah nilai jujur, kerja 
keras, dan ikhlas sebagai nilai pendidikan 
karakter yang berwujud kata atau kalimat 
yang terdapat dalam novel Anak Rantau karya 
Ahmad Fuadi. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumenter. Guba dan Lincoln (dalam 
Moleong, 2010:217) mengatakan bahwa, 
dokumen digunakan untuk keperluan 
penelitian karena alasan-alasan sebagai 
berikut, (1) Dokumen digunakan karena 
merupakan sumber yang stabil, (2) Berguna 
sebagai bukti untuk suatu pengujian (3) Sesuai 
dengan penelitian kualitatif karena sifatnya 
yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir 
dan berada dalam konteks (4) Hasil 
pengkajian isi akan membuka kesempatan 
untuk lebih memperluas tubu pengetahuan 
terhadap sesuatu yang diselidiki. 
Alat pengumpulan data merupakan alat-
alat yang digunakan pada saat mengumpulkan 
data. Menurut Siswantoro (2012:73) “Di 
dalam penelitian sastra instrumentnya adalah 
peneliti itu sendiri.” Alat pengumpulan data 
yang digunakan adalah peneliti itu sendiri. 
Peneliti merupakan instrument kunci, dalam 
hal ini peneliti berperan sebagai perencana, 
pelaksana dan yang melaporkan hasil 
penelitian. Selain peneliti sebagai instrument 
kunci digunakan juga alat pengumpulan data 
lainnya yaitu berupa kertas catatan yang 
digunakan untuk mencatat data-data yang 
akan dianalisis, untuk memudahkan peneliti 
dalam mengklasifikasi dan mengingat.   
Peneliti melakukan uji keabsahan data 
agar data agar data yang diperoleh benar-
benar objektif, sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Aspek-spek yang 
digunakan untuk menguji keabsahan data 
berupa (1) ketekunan pengamatan, dengan 
cara mengamati dan membaca secara tekun 
dan berulang-ulang, terhadap fenomena, dan 
masalah penelitian; (2) triangulasi, teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik penyidik. Teknik penyidik 
dilakukan karena memanfaatkan pengamat 
lainnya untuk membantu dalam pengumpulan 
data.; (3) kecukupan referensial, peneliti 
berusaha memenuhi kecukupan referensial 
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dengan cara melengkapi teori-teori yang 
menjadi landasan dalam mengabsahkan data. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis isi. Menurut Afifuddin 
dan Saebani (2009:165) “Analisis isi atau 
Content analysis adalah penelitian yang 
bersifat pembahasan mendalam terhadap isi 
suatu informasi tertulis atau tercetak dalam 
media masa.”  Analisis konten adalah “Suatu 
teknik yang sistematis untuk menganalisis 
makna dan ungkapan pesan. Definisi ini 
menunjukan bahwa tujuan utama analisis 
konten haruslah membuat inferensi” (Zuchdi, 
1993:1). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini, maka peneliti memaparkan 
hasil analisis data berupa nilai pendidikan 
karakter dengan menggunakan teori Kesuma 
dan pendekatan sosiologi sastra dalam novel 
Anak Rantau karya Ahmad Fuadi. 
Berikut ini analisis data nilai pendidikan 
karakter jujur: 
Jujur dalam Perkataan 
Nomor Data 4 
“Attar dan Zen sedang berebut bola ketika 
Hepi lewat di tepi lapangan. Demi melihat 
Hepi Attar menyepak bola ke orang lain 
dan berlari menepi ke pinggir lapangan, 
diikuti dengan Zen yang tampaknya 
mengerti dengan kerlingan mata Attar.  
“Hoi keluar rumah juga kau, ayo gabung 
dengan tim aku” teriak Zen cengengesan. 
Hepi hanya lewat melenggang di depan 
mereka tanpa ekspresi. Sambil melenggos 
dia mengucapkan. 
“Aku tidak seharusnya bermain dan tinggal 
selamanya di kampung” 
Attar dan Zen saling berpandangan bingung 
dengan kelakuan Hepi. Kemarin masih 
main bersama, sekarang tidak mau 
berteman. “dasar anak kota yang manja dan 
sok” kata Zen bersungut. (Fuadi, 2017:75). 
Berdasarkan kalimat dari novel AR yang 
dikutip tergambar bahwa peristiwa tersebut 
terjadi pada sore hari, di tepi lapangan bola. 
Kalimat ini diucapkan Zen kepada Hepi 
karena ia marah kepadanya. Pada kutipan 
tersebut terdapat nilai jujur yang tercermin 
pada kalimat “Attar dan Zen saling 
berpandangan bingung dengan kelakuan 
Hepi. Kemarin masih main bersama, 
sekarang tidak mau berteman. “dasar anak 
kota yang manja dan sok” kata Zen 
bersungut.” 
Data (4) dari nilai jujur tersebut 
menggambarkan karakter jujur yang dimiliki 
oleh Attar dan Zen. Karakter jujur yang 
dimiliki Attar dan Zen adalah karakter jujur 
dalam perkataan, yakni sesuai dengan hati 
nuraninya, tidak berbohong ataupun apa 
adanya. Apa yang diucapkannya dengan apa 
yang terjadi sama, dalam arti sesuai dengan 
kenyataan.  
Berdasarkan data (4) tergambar jelas 
bahwa Attar dan Zen marah, karena sikap 
Hepi. Menurut Zen dan Attar Hepi sangat 
aneh, kemarin ia masih mau berteman dengan 
mereka, tetapi hari ini tidak mau lagi 
berteman. Hal inilah yang membuat Zen dan 
Attar marah. Hepi yang telah berubah menjadi 
tidak mau berteman lagi membuat Attar dan 
Zen bingung mengapa Hepi menjadi begitu, 
Padahal kemarin baik-baik saja, mereka masih 
berteman seperti biasa. Berdasarkan hal 
tersebut maka data (4) dinyatakan bahwa 
Attar dan Zen menunjukkan nilai karakter 
jujur, yaitu jujur dalam perkataan. 
Jujur dalam perbuatan 
Nomor Data 1 
“Neneklah yang membuat Hepi merasa 
senang hati di kampung. Mungkin karena 
pernah diasuh Nenek ketika masih bayi 
dulu, dia merasa sudah kenal Nenek seumur 
hidup. Hari kedua di kampung Hepi 
menemukan sebuah kopiah, sepotong baju, 
dan sarung terlipat rapi di atas kasurnya” 
(Fuadi, 2017:35). 
Kutipan dari kalimat tersebut 
menggambarkan peristiwa yang terjadi pada 
hari kedua Hepi berada di kampung Tanjung 
Durian.  Saat ia berada di dalam kamarnya 
dan menemukan sebuah kopiah, sepotong 
baju, dan sarung yang terlipat rapi di atas 
kasurnya yang diberikan oleh neneknya. 
Kalimat tersebut diucapkan oleh Hepi di 
dalam hatinya. Pada kutipan tersebut terdapat 
nilai jujur yang tercermin pada kalimat 
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“Neneklah yang membuat Hepi merasa 
senang hati di kampung.” 
Data (1) dari nilai jujur tersebut 
menggambarkan karakter jujur yang dimiliki 
oleh Hepi. Karakter jujur yang dimiliki oleh 
Hepi adalah jujur dalam perbuatan, sesuai 
dengan kata hati yang sesungguhnya. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa apa yang ada di 
dalam hatinya memang jujur terungkap 
dengan apa yang ada dikenyataannya dalam 
artian tidak berpura-pura. 
Berdasarkan data (1) tersebut tergambar 
jelas bahwa Hepi merasa senang tinggal di 
kampung karena Neneknya. Kalimat yang 
membuktikannya yaitu Neneklah yang 
membuat Hepi merasa senang hati di 
kampung. Hal ini disebabkan karena 
Neneknya selalu memberikan perhatian yang 
tidak pernah Hepi dapatkan dari seorang ibu, 
karena perhatian neneknya inilah membuat 
Hepi merasa sangat dekat dengan Neneknya. 
Baru dua hari ia tinggal di kampung tersebut, 
ia sudah merasa ketagihan karena kasih dan 
sayang neneknya. Berdasarkan hal tersebut 
maka data (1) menunjukkan Hepi memiliki 
nilai jujur dalam perbuatan yang sesuai 
dengan kata hatinya. 
Jujur dalam Berpendapat 
Nomor Data 1 
“Kenapa aku yang jadi korban. Kakek dan 
neneknya kan bukan orang tua aku dan aku 
bukan tanggung jawab mereka. Kenapa 
bukan ayah atau uni Dora yang mengalah?” 
katanya dengan suara sengit. Apa salah dia? 
Kalau ayah menganggap kurang bisa 
memberi perhatian, itu bukan salah dia. 
Seharusnya ayahnya yang pindah kerja atau 
lebih perhatian kepada dia. Dia harus tetap 
kembali ke Jakarta. Dengan cara apapun 
begitu tekadnya” (Fuadi, 2017:50). 
Kalimat yang dikutip dari teks novel AR 
tersebut menggambarkan peristiwa yang 
terjadi pada pagi hari di dalam kamar. Kalimat 
ini diucapkan oleh Hepi kepada ayahnya saat 
ayahnya akan meninggalkan Hepi di kampung 
Tanjung Durian bersama dengan kakek dan 
neneknya. Pada kalimat tersebut terdapat nilai 
jujur yang tercermin pada kalimat “Kenapa 
aku yang jadi korban, kakek dan nenek kan 
bukan orang tua aku dan aku bukan tanggung 
jawab mereka, kenapa bukan ayah atau uni 
Dora yang mengalah?” 
Data (1) dari nilai jujur tersebut 
menggambarkan karakter jujur yang dimiliki 
oleh Hepi. Karakter jujur yang dimiliki oleh 
Hepi adalah jujur dalam berpendapat. Hal ini 
disimpulkan bahwa apa yang diungkapkan 
dengan apa yang ada di dalam hatinya sama. 
Memiliki sudut pandang tersendiri terhadap 
apa yang diopinikannya.  
Berdasarkan data (1) tersebut tergambar 
jelas bahwa Hepi menyatakan 
ketidaksetujuannya terhadap keputusan 
ayahnya untuk meninggalkan Hepi di 
kampung Tanjung Durian bersama dengan 
kakek dan neneknya. Ia merasa tidak adil 
terhadap keputusan ayahnya, mengapa bukan 
ayahnya atau Uni Dora saja yang mengalah. 
Jika ayahnya merasa kurang memberikan 
perhatian kepadanya, bukan salah dia. 
Mengapa bukan ayahnya saja yang mengalah 
dengan pindah kerja atau lebih memberikan 
perhatian kepadanya. Hal tersebut diutarakan 
Hepi dengan jujur ketika ayahnya hendak 
meninggalkan Hepi di kampung Tanjung 
Durian. Berdasarkan hal tersebut maka data 
(1) dinyatakan bahwa Hepi menunjukkan 
karakter jujur yaitu jujur dalam berpendapat. 
Jujur dalam Perilaku 
Nomor Data 3 
“Anak-anak ini akan saya jaga seperti anak 
dan cucu sendiri. Selama menginap di 
surau, saya akan beri bekal ilmu agama dan 
pendidikan karakter. Jamin Datuk kepada 
kedua orang tua Attar dan Zen. Sebuah 
tawaran yang tidak bisa mereka tolak 
karena tidak ada ruginya sama sekali” 
(Fuadi, 2017:170). 
Berdasarkan kutipan dari kalimat yang 
terdapat dalam novel AR di atas diketahui 
bahwa peristiwa dalam cerita itu terjadi saat 
Datuk Marajo Labiah meminta izin kepada 
orang tua Attar dan Zen. Kalimat ini 
diucapkan oleh Datuk Marajo Labiah kepada 
orang tua Attar dan Zen. Tujuan Datuk 
Marajo Labiah mengatakan kalimat ini adalah, 
untuk meminta izin kepada orang tua Attar 
dan Zen agar mereka mengizinkan anak 
mereka untuk menginap di surau. Pada 
kutipan tersebut terdapat nilai jujur yang 
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tercermin pada kalimat “Anak-anak ini akan 
saya jaga seperti anak dan cucu sendiri. 
Selama menginap di surau, saya akan beri 
bekal ilmu agama dan pendidikan karakter.” 
Data (1) dari nilai jujur tersebut 
menggambarkan karakter jujur yang dimiliki 
oleh Datuk Marajo Labiah. Karakter jujur 
yang dimiliki Datuk Marajo Labiah adalah 
karakter jujur dalam Perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan. Jujur yang 
dimaksudkan ialah seseorang yang 
mendapatkan kepercayaan dari orang lain 
karena perbuatan maupun perkataannya benar 
adanya. 
Berdasarkan data (1) tergambar jelas 
bahwa Datuk Marajo Labiah berusaha 
menyakinkan orang tua Attar dan Zen. Datuk 
Marajo Labiah juga berjanji akan menjaga dan 
mendidik Attar dan Zen layaknya cucu 
sendiri. Hal ini membuktikan bahwa Datuk 
Marajo Labiah berusaha mengambil 
kepercayaan orang tua Attar dan Zen dengan 
membuktikan perkataannya. Berdasarkan hal 
tersebut maka data (1) dinyatakan bahwa 
Datuk Marajo Labiah menunjukkan nilai 
karakter jujur, yaitu jujur dalam perilaku. 
Jujur dalam Perasaan 
Nomor Data 1 
“mata Martiaz mengerjab cepat beberapa 
kali, tidak percaya dengan pendengarannya. 
Bagaimana mungkin anak cerdas ini tidak 
naik kelas dan diusir dari sekolah? Apalagi 
setahun terakhir dia merasa lebih keras 
mendisiplinkan Hepi. Dia sering 
menceramahi dan menghukumnya kalau 
perlu. Dengan mata berpijar kesal, dia 
mencari anaknya yang berusia 15 tahun itu. 
Hepi yang tinggi berisi tampak menyendiri 
di bawah tiang bendera. Awas kamu nak. 
Bisiknya” (Fuadi, 2017:9). 
Kalimat yang dikutip dari teks novel AR 
tersebut menggambarkan peristiwa yang 
terjadi pada siang hari, saat penerimaan rapot 
di sekolah Hepi. Kalimat ini diucapkan oleh 
Martiaz yang ditujukan kepada Hepi. Pada 
kutipan tersebut terdapat nilai jujur yag 
tercermin pada kalimat “Awas kamu nak.” 
Data (1) dari nilai jujur tersebut 
menggambarkan karakter jujur yang dimiliki 
oleh Martiaz. Karakter jujur yang dimiliki 
oleh Martiaz adalah jujur dalam perasaan 
yakni sesuai dengan hati nuraninya, tidak 
berbohong ataupun apa adanya. Apa yang 
dirasakannya dengan apa yang terjadi sama, 
dalam arti sesuai dengan kenyataan. 
Berdasarkan data (1) tergambar jelas 
bahwa Martiaz memiliki karakter jujur yaitu 
jujur dalam perasaan. Kalimat yang diucapkan 
oleh Martiaz yaitu Awas kamu nak. Kalimat 
tersebut merupakan ungkapan dari perasaan 
Martiaz terhadap Hepi karena ia kecewa 
terhadap anaknya. Martiaz jujur sangat 
kecewa terhadap anaknya, karena anaknya 
memberikan nilai atau rapor kosong. Martiaz 
kecewa sehingga mengeluarkan kata 
peringatan kepada Hepi. Berdasarkan hal 
tersebut maka data (1) dinyatakan bahwa 
Martiaz memiliki nilai jujur yaitu jujur dalam 
perasaan. 
Berikut ini analisis data nilai pendidikan 
karakter kerja keras: 
Mandiri 
Nomor Data 1 
“Setelah menyarungkan selop kulit hitam 
yang baru disemir, dia memutar kunci 
mobilnya. Tidak mewah, tapi ini sebuah 
mobil yang diimpikannya. Dia patut-patut 
wajahnya sekali lagi di kaca spion sambil 
bergumam lamat-lamat “akhirnya, aku 
buktikan” sejak bermobil kepercayaan 
dirinya semakin meninggi, meninggalkan 
kawan-kawan sepermainannya” (Fuadi, 
2017:7). 
Berdasarkan kutipan dari kalimat yang 
terdapat dalam novel AR di atas diketahui 
bahwa peristiwa dalam cerita itu terjadi pada 
pagi hari, di rumah kontrakan Martiaz di 
Jakarta. Kalimat ini diucapkan oleh Martiaz 
saat ia berhasil membuktikan kalau dirinya 
tidak sia-sia merantau dan meninggalkan 
kawan sepermainannya. Martiaz mulai 
percaya diri semenjak ia memiliki mobil. Pada 
kutipan tersebut terdapat nilai kerja keras 
yang tercermin pada kalimat “Tidak mewah, 
tapi ini sebuah mobil yang diimpikannya. Dia 
patut-patut wajahnya sekali lagi di kaca spion 
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sambil bergumam lamat-lamat “akhirnya, aku 
buktikan.” 
Data (1) dari nilai kerja keras tersebut 
menggambarkan karakter kerja keras yang 
dimiliki oleh Martiaz. Karakter kerja keras 
yang dimiliki oleh Martiaz adalah mandiri. 
Kerja keras merupakan perilaku yang suka 
berbuat hal-hal yang positif dan tidak suka 
berpangku tangan (mandiri), selalu gigih dan 
sungguh-sungguh dalam melakukan 
pekerjaan. 
Berdasarkan data (1) tersebut tergambar 
jelas bahwa Martiaz tidak suka berpangku 
tangan, ia selalu gigih dalam melakukan 
pekerjaannya. Hal tersebut dilakukannya dan 
kini ia berhasil membuktikan bahwa dirinya 
bukanlah perantau yang gagal. Kini ia berhasil 
membeli sebuah mobil dari hasil kerja 
kerasnya di mesin percetakan yang 
dikelolanya, walaupun tidak mewah tapi 
mobil tersebutlah yang diimpikannya. Kalimat 
yang diucapkan Martiaz yaitu akhirnya, aku 
buktikan. Berdasarkan hal tersebut maka data 
(1) dinyatakan bahwa Martiaz menunjukkan 
nilai karakter kerja keras, yaitu mandiri. 
Pantang Menyerah 
Nomor Data 1 
“Martiaz memulai usaha percetakan ini 
belasan tahun lalu setelah sebelumnya 
sempat luntang-lantung menjadi kuli angkat 
buku di Senen. Nasipnya terkerek gara-gara 
dia membela seorang pedagang buku tua 
yang diperas preman-preman yang 
berkuasa. Dia berhadapan langsung dengan 
preman yang paling ditakuti di Senen” 
(Fuadi, 2017:47). 
Kutipan dari kalimat tersebut 
menggambarkan peristiwa yang terjadi saat 
Martiaz menerima SMS dan telefon yang 
bertubi-tubi dari kliennya. Tampaknya Dora 
serta karyawannya belum mampu mengurus 
percetakan tanpa dirinya. Kalimat ini terjadi 
saat Martiaz kembali mengingat bagaimana 
susahnya ia memulai usaha percetakan 
tersebut, hingga berhasil. Pada kutipan 
tersebut terdapat nilai kerja keras yang 
tercermin pada kalimat “Martiaz memulai 
usaha percetakan ini belasan tahun lalu 
setelah sebelumnya sempat luntang-lantung 
menjadi kuli angkat buku di Senen.” 
Data (1) dari nilai kerja keras tersebut 
menggambarkan karakter kerja keras yang 
dimiliki oleh Martiaz. Karakter kerja keras 
yang dimiliki oleh Martiaz adalah pantang 
menyerah. Kerja keras adalah suatu upaya 
yang terus dilakukan, tidak pernah menyerah 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 
tugasnya sampai tuntas. Kerja keras bukan 
berarti bekerja sampai tuntas lalu berhenti. 
Berdasarkan data (1) tersebut tergambar 
jelas bahwa Martiaz tidak mudah menyerah 
dalam dalam membangun usaha 
percetakannya. Mulai dari menjadi kuli angkat 
buku di senen. Menjadi preman yang ditakuti 
di pasar senen. Martiaz memulai usaha 
percetakan ini belasan tahun lamanya dan 
belum berhasil. Sampai akhirnya ia 
mendapatkan kontrak kecil dari pemerintah. 
Hal inilah yang membuat usaha berubah dan 
berhasil sepeti sekarang ini. Berdasarkan hal 
tersebut maka data (1) dinyatakan bahwa 
Martiaz memiliki nilai karakter kerja keras, 
yaitu pantang menyerah. 
Upaya Bersungguh-sungguh 
Nomor Data 1 
“karena berkelakuan baik, induk 
semangnya, pak Restu memberi tugas 
tambahan merawat dan meminyaki mesin 
cetak Heildeberg dan menyapu lantai 
percetakan. Martiaz yang terpesona dengan 
mesin cetak lantas belajar sungguh-sungguh 
tentang dunia cetak mencetak. Lama 
kelamaan Martiaz dipinjami uang oleh pak 
Restu untuk membeli mesin cetak bekas. 
Dari sinilah dia mulai tegak mandiri” 
(Fuadi, 2017:48). 
Berdasarkan kalimat dari novel AR yang 
dikutip tergambar bahwa peristiwa tersebut 
terjadi saat Martiaz kembali mengingat 
bagaimana ia memulai usaha mesin 
percetakannya tersebut. Kalimat itu terjadi 
saat pak Restu meminjamkan duit kepada 
Martiaz.  Pada kutipan tersebut terdapat nilai 
kerja kers yang tercermin pada kalimat 
“Martiaz yang terpesona dengan mesin cetak 
lantas belajar sungguh-sungguh tentang 
dunia cetak mencetak. Lama kelamaan 
Martiaz dipinjami uang oleh pak Restu untuk 
membeli mesin cetak bekas. Dari sinilah dia 
mulai tegak mandiri.” 
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Data (1) dari nilai kerja keras tersebut 
menggambarkan karakter kerja keras yang 
dimiliki oleh Martiaz. Karakter kerja keras 
yang dimiliki oleh Martiaz adalah upaya yang 
sungguh-sungguh. Kerja keras merupakan 
perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
Berdasarkan data (1) tersebut tergambar 
jelas bahwa Martiaz melakukan usaha 
percetakannya dengan sungguh-sungguh. Ia 
mulai belajar untuk mengenal dunia 
percetakan. Martiaz juga mendapatkan 
pinjaman uang dari Pak Restu, sehingga 
Martiaz dapat membeli mesin percetakan 
bekas. Mulai dari mesin percetakan bekas 
inilah Martiaz memulai usahanya dan mandiri. 
Berdasarkan hal tersebut maka data (1) 
dinyatakan bahwa Martiaz menunjukkan nilai 
karakter kerja keras, yaitu upaya bersungguh-
sungguh. 
Berikut ini analisis data nilai pendidikan 
karakter ikhlas: 
Selalu Bersyukur 
Nomor Data 3 
“saat sampai giliran Hepi naik panggung, 
dia memandang ke depan dan melihat 
sesaknya para orang tua murid dan orang 
kampung yang hadir. Hadirin di bagian 
belakang sampai harus berjinjit dan 
memanjangkan heler agar bisa melihat 
dengan jelas. Ibu-ibu memandang ke depan 
dengan mata yang redup dan bangga atas 
bacaan anak-anak mereka. Bapak-bapak 
pun mengobrol berbisik-bisik ke teman 
sebelahnya, saling memuji bacaan anak 
mereka. Beberapa ibu tampak berderai air 
mata, sibuk meyedot-nyedot hidung, dan 
menyumpalnya dengan tisu” (Fuadi, 
2017:115). 
Berdasarkan kutipan dari kalimat yang 
terdapat dalam novel AR di atas diketahui 
bahwa peristiwa dalam cerita itu terjadi saat 
Hepi naik di panggung untuk membacakan 
khataman Al-Quran. Hepi meliht para orang 
tua merasa bangga bahkan hingga ada yang 
meneteskan air mata mendengar bacaan 
khataman Al-Quran anaknya. Pada kutipan 
tersebut terdapat nilai ikhlas yang tercermin 
pada kalimat “Bapak-bapak pun mengobrol 
berbisik-bisik ke teman sebelahnya, saling 
memuji bacaan anak mereka. Beberapa ibu 
tampak berderai air mata, sibuk meyedot-
nyedot hidung, dan menyumpalnya dengan 
tisu.” 
Data (3) dari nilai ikhlas tersebut 
menggambarkan karakter ikhlas yang dimiliki 
oleh orang tua anak-anak. Karakter ikhlas 
yang dimiliki oleh orang tua anak-anak 
tersebut adalah selalu bersyukur. Selalu 
bersyukur dan merasa bangga karena hasil 
yang telah diperoleh. 
Berdasarkan data (3) dari nilai ikhlas 
tersebut menggambarkan orang tua anak-anak 
memiliki nilai ikhlas yang selalu bersyukur. 
Mereka merasa bangga akan hasil prestasi 
yang telah dicapai oleh anaknya. Saking 
bangganya di antara mereka ada yang 
meneteskan air mata. Mereka bersyukur 
karena memiliki anak yang bisa khataman Al-
Quran. Berdasarkan hal tersebut maka data (3) 
dinyatakan bahwa bapak-bapak dan ibu-ibu 
menunjukkan karakter ikhlas, yaitu selalu 
bersyukur. 
Menjalankan Perintah-Nya 
Nomor Data 1 
“kalian bertiga ini hitungannya masih 
sepupu, ayo kalian berkenalan. Dan ingat, 
tiba waktu zuhur nanti, kalian salat sama 
kakek di surau, awas ya. Beduk berbunyi, 
kalian sudah ada di muka surau. Kata dia 
sambil menunjuk ke surau di ujung jalan. 
Ketiganya mengangguk takut, kakek ini 
terkenal sebagai orang pemarah, dan 
disiplin. Siapa saja dimarahinya, termasuk 
mahkluk selain manusia, seperti lampu 
yang mati tiba-tiba atau tikus yang salah 
langkah masuk ke rumahnya” (Fuadi, 
2017:26). 
Berdasarkan kutipan dari kalimat yang 
terdapat dalam novel AR di atas diketahui 
bahwa peristiwa dalam cerita itu terjadi pada 
pagi hari saat di lapangan bola. Kalimat ini 
diucapkan oleh Datuk Marajo Labiah saat 
menyuruh Hepi, Attar dan Zen untuk salat 
zuhur bersama di surau. Hepi, Attar, dan Zen 
tidak bisa menolak perkataan Daruk Marajo 
Labiah. Datuk ini terkenal sebagai orang yang 
pemarah dan disiplin. Pada kutipan tersebut 
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terdapat nilai ikhlas yang tercermin pada 
kalimat “kalian bertiga ini hitungannya masih 
sepupu, ayo kalian berkenalan. Dan ingat, 
tiba waktu zuhur nanti, kalian salat sama 
kakek di surau, awas ya. Beduk berbunyi, 
kalian sudah ada di muka surau. Kata dia 
sambil menunjuk ke surau di ujung jalan.” 
Data (1) dari nilai ikhlas tersebut 
menggambarkan karakter ikhlas yang dimiliki 
oleh Datuk Marajo Labiah. Karakter ikhlas 
yang dimiliki oleh Datuk Marajo Labiah 
adalah ikhlas dalam menjalankan perintah-
Nya. Ikhlas yaitu senantiasa beramal di jalan 
Allah baik dalam keadaan sendiri atau 
bersama orang lain. Selalu menjauhi 
larangannya dan menjalankan perintah-Nya. 
Berdasarkan data (1) tersebut tergambar 
jelas bahwa Datuk Marajo Labiah memiliki 
nilai ikhlas, yaitu menjalankan perintah-Nya. 
Beliau selalu mengingatkan untuk salat. Ia 
tidak pernah meninggalkan perintah Allah. Ia 
selalu mengajak orang lain untuk hidup di 
jalan yang benar. Berdasarkan hal tersebut 
maka data (1) dinyatakan bahwa Datuk 
Marajo Labiah memiliki nilai ikhlas, yaitu 
ikhlas dalam menjalankan perintah-Nya. 
Ikhlas dalam Beramal 
Nomor Data 1 
“Menjelang hari kepulangan, dia menyortir 
mainan yang dibawanya dari Jakarta. Yang 
dipegangnya erat adalah satu gimbot, satu 
mobil remote control tpi merah pesilatnya, 
handie talkie, dan teropong pemburunya. 
Sisanya dibagikan ke Attar dan Zen yang 
berjingkrak senang. Ini untuk kalian berdua, 
aku bisa beli lagi nanti di Jakarta, katanya. 
Dalam hal mainan, sejak ayahnya punya 
uang, dia gampang membujuk ayahnya 
untuk membelikan mainan yang dia mau” 
(Fuadi, 2017:49). 
Kalimat yang dikutip dari teks novel AR 
tersebut menggambarkan peristiwa yang 
terjadi pada sore hari, saat menjelang hari 
kepulangan Hepi ke Jakarta. Kalimat ini 
diucapkan oleh Hepi kepada Attar dan Zen 
ketika Hepi akan memberikan mainannya 
kepada mereka. Pada kutipan tersebut terdapat 
nilai ikhlas yang tercermin pada kalimat 
“Sisanya dibagikan ke Attar dan Zen yang 
berjingkrak senang. Ini untuk kalian berdua, 
aku bisa beli lagi nanti di Jakarta, katanya.” 
Data (1) dari nilai ikhlas tersebut 
menggambarkan karakter ikhlas yang dimiliki 
oleh Hepi. Karakter ikhlas yang dimiliki oleh 
Hepi adalah ikhlas dalam beramal. Ikhlas 
yaitu senantiasa beramal di jalan Allah baik 
dalam keadaan sendiri atau bersama orang 
lain. Memberikan tanpa pamrih. 
Berdasarkan data (1) tersebut tergambar 
jelas bahwa Hepi ikhlas dalam memberikan 
mainan-mainannya kepada Attar dan Zen. 
Masalah mainan saat ayahnya telah 
mempunyai uang, tidak sulit bagi Hepi untuk 
membujuk ayahnya membelikan mainan. 
Attar dan Zen dengan senang hati menerima 
mainan pemberian Hepi tersebut. berdasarkan 
hal tersebut maka data (1) dinyatakan bahwa 
Hepi memiliki karakter ikhlas, yaitu ikhlas 
dalam beramal. 
Menerima Apa Adanya 
Nomor Data 1 
“sampai suatu hari dia berselisih sengit 
dengan ayanhnya, saat ayahnya kawin lagi. 
Anehnya, ibunya tidak menolak dimadu, 
bahkan pasrah saja ketika akhirnya 
diceraikan ayahnya yang memilih tinggal 
dengan istri mudanya” (Fuadi, 2017:73). 
Kutipan kalimat dari teks di atas 
menggambarkan peristiwa yang terjadi saat 
para tetangga menceritakan kisah hidup 
keluarga Lenon. Kalimat ini terjadi pada saat 
ayahnya Lenon menceraikan istrinya 
pertamanya dan memilih untuk tinggal 
bersama dengan istri mudanya. Ibu Lenon 
tetap pasrah walau suaminya menceraikan 
demi istri mudanya. Setelah diceraikan oleh 
ayahnya Lenon, ibunya sering sakit-sakitan. 
Hal ini terbukti, dan ditunjukkan pada kalimat 
Anehnya, ibunya tidak menolak dimadu, 
bahkan pasrah saja ketika akhirnya 
diceraikan ayahnya yang memilih tinggal 
dengan istri mudanya. 
Data (1) dari nilai ikhlas tersebut 
menggambarkan karakter ikhalas yang 
dimiliki oleh Ibunya Lenon. Karakter ikhlas 
yang dimiliki oleh Lenon adalah ikhlas 
menerima apa adanya. Selalu menerima apa 
adanya. Ikhlas merupakan perasaan tulus 
tanpa terpaksa dalam melakukan sesuatu. 
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Berdasarkan data (1) tersebut tergambar 
jelas bahwa ibu Lenon menerima apa adanya. 
Ia pasrah saat suaminya menceraikan dirinya 
dan memilih untuk tinggal bersama dengan 
istri mudanya. Berdasarkan hal tersebut maka 
data (1) dinyatakan bahwa ibu Lenon 
memiliki katakter ihkas, yaitu menerima apa 
adanya. 
Mudah Memaafkan 
Nomor Data 1 
“dia tidak kekurangan bahan dari sumur 
kenangannya yang dulu pernah dikuasai 
amarah dan dendam kepada semua, kepada 
waktu, penjajah, pemerintah, Negara, orang 
kampung, bahkan kadang kepada dirinya 
sendiri. Api ceritanya muncul dari sampah-
sampah masa lalu saat dia merasa 
diasingkan dan dibuang. Lambat laun 
semakin banyak dia menulis, semakin 
bersih terasa hatinya dari sampah-sampah 
itu. dia bakar semua masa lalu dengan 
tulisan, dia lunakkan hatinya dengan 
perenungan” (Fuadi, 2017:261—262). 
Berdasarkan kutipan dari kalimat yang 
terdapat dalam novel AR di atas diketahui 
bahwa peristiwa dalam cerita itu terjadi saat 
Pandeka Luko kembali mengingat kenangan 
pahit yang hingga kini dirasakannya. Segala 
amarah dan dendam kepada semua orang 
termasuk dirinya sendiri. Tetapi lama 
kelamaan, semakin dirinya sering menulis 
perasaan amarah dn dendam itu hilang sedikit 
demi sedikit dari hatinya. Pada kutipan di atas 
terdapat nilai ikhlas yang tercermin pada 
kalimat “Lambat laun semakin banyak dia 
menulis, semakin bersih terasa hatinya dari 
sampah-sampah itu. dia bakar semua masa 
lalu dengan tulisan, dia lunakkan hatinya 
dengan perenungan.” 
Data (1) dari nilai ikhlas tersebut 
menggambarkan karakter ikhlas yang dimiliki 
oleh Pandeka Luko. Karakter ikhlas yang 
dimiliki oleh Pandeka Luko adalah ikhlas 
dalam mudah memaafkan. Mudah memaafkan 
kesalahan yang diperbuat baik sengaja 
maupun tidak sengaja. Ikhlas memaafkan dan 
membuang semua amarah serta dendam dari 
dalam hati yang terdalam. 
Berdasarkan data (1) tersebut tergambar 
jelas bahwa Pandeka Luko memiliki sifat 
yang mudah memaafkan. Walaupun amarah 
dan dendamnya sangat besar. Ia bisa 
meredakannya dengan menulis puisi serta 
artikel. Semua amarah serta dendamnya ia 
luapkan melalui tulisan tersebut. Lamban laun 
amarah serta dendamnya hilang. Kini ia 
berusaha untuk memperbaiki dirinya untuk 
menjadi yang lebih baik lagi. berdasarkan hal 
tersebut maka data (1) dinyatakan bahwa 
Pandeka Luko memiliki nilai karakter ikhlas, 
yaitu mudah memaafkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data terhadap 
nilai pendidikan karakter dalam novel Anak 
Rantau karya Ahmad Fuadi. Nilai pendidikan 
karakter jujur dalam novel Anak Rantau karya 
Ahmad Fuadi berjumlah 34 data dengan 
indikator jujur dalam perkataan berjumlah 10 
data, jujur dalam perbuatan berjumlah 8 data, 
jujur dalam berpendapat berjumlah 5 data, 
jujur dalam perilaku berjumlah 1 data, dan 
jujur dalam perasaan berjumlah 10 data. Nilai 
pendidikan karakter kerja keras dalam novel 
Anak Rantau karya Ahmad Fuadi berjumlah 
22 data dengan indikator tidak suka 
berpangku tangan berjumlah 1 data, tidak 
mudah menyerah berjumlah 13 data, dan 
upaya bersungguh-sungguh berjumlah 8 data. 
Nilai pendidikan karakter ikhlas dalam novel 
Anak Rantau karya Ahmad Fuadi berjumlah 
35 data dengan indikator selalu bersyukur 
berjumlah 9 data, menjalankan perintah-Nya 
berjumlah 9 data, ikhlas dalam beramal 
berjumlah 11 data, menerima apa adanya 
berjumlah 2 data, dan mudah memaafkan 
berjumlah  4 data. 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) Bagi Guru Bahasa dan Sastra 
Indonesia, guru hendaklah dapat 
memaksimalkan penggunakan bahan 
pembelajaran sastra, dalam hal ini adalah 
novel; (2) Bagi Siswa, hasil dari penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai bahan bacaan siswa 
untuk menambah wawasannya serta 
menumbuhkan sikap apresiasi terhadap karya 
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sastra. Selain itu, siswa juga dapat mencontoh 
nilai pendidikan karakter yang dimunculkan. 
Khususnya nilai pendidikan karakter jujur, 
kerja keras, dan ikhlas sebagai pembelajaran 
di dalam kehidupan; (3) Bagi Peneliti, 
penelitian ini dapat membantu perkembangan 
dalam penulisan karya sastra. Peneliti dapat 
menjadikannya sebagai acuan agar dapat 
menyajikan tulisan yang tidak hanya bersifat 
menghibur, tetapi juga memberikan 
pengalaman dalam pembelajaran tentang nilai 
pendidikan karakter yang terdapat di 
dalamnya. 
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